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Abtrak 
Roller  berfungsi untuk menopang berat dari excavator dan track pad pada 
undercarriage. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui jenis kerusakan, faktor 
penyebab kerusakan, mengetahui langkah perawatan dan perbaikan pada roller 
Excavator XGMA XG822EL. Prosedur pemeriksaan dilakukan dengan melakukan 
performance test yang terdiri dari thermogun test padasetiap bagian komponen 
undercarriage. Pemeriksaan juga dilakukan secara visual pada undercarriage dan 
roller. Selanjutnya dilakukan analisa jenis kerusakan pada roller dan telah 
diketahui faktor penyebab rusakannya roller pada excavator. Hasil analisa 
kerusakan pada roller, terdapat dua jenis kerusakan pada roller yaitu; yang 
pertama: terjadi kerusakan pada bagian luar komponen roller yang disebabkan 
oleh tanah yang menempel dan mengeras mengakibatkan keausan permukaan 
pada roller, yang kedua: terjadi kerusakan pada bagian dalam roller disebabkan 
oleh floating seal yang di pasang terjadi kebocoran oli mengakibatkan keausan 
bushing dan shaft akibat gesekan. Masalah dan kerusakan dapat di kurangi dengan 
menerapkan perawatan yang tepat pada roller seperti membersihkan sebelum 
merakitnya. Hal yang penting adalah tetap bersihkan dan mengganti pelumas dari 
roller dan juga area kerja juga harus bersih.  




Roller serves to sustain the weight of the excavator and track pad on the 
undercarriage. This analysis aims to determine the type of damage, factors 
causing damage, knowing the steps of maintenance and repair on the XGMA 
XGMA XG822EL roller.The inspection procedure is performed by performing a 
performance test consisting of a thermogun test on each part of the undercarriage 
component. Examination is also done visually on undercarriage and roller. Further 
analysis of the type of damage to the roller and has been known factors causing 
damage to the roller excavator. Results of damage analysis on the roller, there are 
two types of damage to the roller namely; the first: there is damage to the outside 
of the roller component caused by the sticking and hardening of the soil resulting 
in wear of the surface on the roller, the second: damage to the inside of the roller 
is caused by floating seals which are installed in oil leakage resulting in wear of 
bushings and shafts due to friction . Problems and damage can be reduced by 
applying proper care to the roller as it cleans before assembling. The important 
thing is keep it clean and replace the lubricant from the roller and also the work 
area should also be clean. 
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1. PENDAHULUAN 
Unit alat berat khususnya excavator terdapat bagian yang disebut 
undercarriage.Undercarriage merupakan bagian utama yang bersentuhan dengan 




perubahan tingkat kecepatan oleh transmisi, dan segala aspek perubahan pada 
machine baru akan memiliki efek apabila undercarriage bekerja. 
Dalam bekerjanya, banyak hal yang menjadi pertimbangan sebuah desain 
undercarriage system. Hal yang pertama dihadapi adalah hambatan dari jalan atau 
teksture tanah karena undercarriage harus bersinggungan dengan jalan atau 
ground. Tanpa bersinggungan dengan ground maka kerja unit menjadi tidak 
efektif. Menapaknya undercarriage ketanah pun bukan sesuatu yang tanpa 
hambatan. Track atau wheel yang berputar dan menyentuh tanah akan 
memberikan efek gesekan. Gesekan ini akan mengakibatkan banyak efek mulai 
dari keausan hingga panas yang ditimbulkan. 
Pada undercarriage terdapat track link, carrier roller dan track roller, saat 
track link melakukan gerakan memutar maka berat track link itu sendiri akan 
ditumpu pada roller excavator yang juga ikut berputar mengikuti gerak dari track 
link itu sendiri. Pada saat roller excavator dan track link saling berputar dan 
bersentuhan maka disitulah terjadi sebuah gesekan yang terus menerus antara 
track linkdan roller excavator. Di saat terjadi gesekan tersebut maka roller 
excavator  akan semakin habis dan aus jika dipakai dan bergesekan secara terus 
menerus jika sudah aus dan rusak maka roller pada excavator baik yang carrier 
roller maupun track roller tidak akan bisa diperbaiki karena keausan itu sendiri, 
maka cara satu satunya adalah roller excavator harus lah diganti dengan yang 
baru. 
Pada dasarnya roller excavator dalam penggunaan normal akan mempunyai 
liftime yang panjang, tetapi pada kenyataanya banyak roller excavator itu sendiri 
baik carrier roller maupun track roller yang tidak bisa mencapai jangka waktu 
dari liftime komponen itu sendiri. Maka melihat hal tersebut dilakukan analisa 
kerusakan roller pada excavator XGMA XG822ELguna menambah pengetahuan 
tentang penggunaan roller dan fungsi roller untuk menambah wawasan sehingga 
kerusakan pada roller yang tidak sesuai dengan liftime bisa dikurangi atau 
diminimalkan. 
2. METODE  
Adapun tahapan yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan data untuk 




dari literatur yang berhubungan dengan obyek yang dibahas), data-data di pelajari 
dengan berpedoman pada Manual Book, Operational Principle, Part Catalog, 
jurnal-jurnal dan lain-lain. penelitian ini dilakukan untuk memperoleh teori-teori 
yang menunjang tugas akhir ini. Field Research (Pengamatan Lapangan), 
Pengamatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang ada dilapangan 
dengan cara : Interview (Wawancara), Cara ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara/dialog langsung dengan karyawan dan mekanik PT. Oscar Omega. 
Observasi (Pengamatan), cara ini dilakukan dengan melakukan terjun secara 
langsung dilapangan dengan keadaan sebenarnya untuk memperoleh data yang 
tepat. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Performance test dilakukan untuk mengetahui kerusakan yang terjadi pada 
undercarriage excavator, dimana pada undercarriage Excavator XGMA 
XG822EL terdapat beberapa komponen-komponen yang saling menghubungkan. 
Proses pemeriksaanya yaitu: 
Operating test ini dilakukan untuk mengetahui potensi gangguan yang 
terjadi pada undercarriage excavator. Dengan cara hidupkan engine dan 
operasikanexcavator, bila ditemui potensi gangguan dan kerusakan pada 
undercarriage maka excavator saat dijalankan performanya tidak normal. 
Thermogun test ini dilakukan untuk mengetahui suhu benda yang 
kemungkinan besar kerusakan yang terjadi dikarenakan komponen-komponen 
undercarriage bersentuhan dan bergesekan pada saat excavator dioperasikan.  
 
Gambar 1. Track Link, Track Roller Dan Carrier Roller 
Pemeriksaan visual adalah meneliti bagian-bagian yang telah aus dari 
komponen undercarriage, sehingga dapat diketahui sudah berapa (%) keausan itu 







apakah komponen undercarriage tersebut harus diremajakan (rebuilding) atau 
diganti. 
Jika tidak dilakukan pemeriksaan maka komponen tersebut akan rusak 
secara total sehingga tidak dapat diperbaiki. Maka dengan adanya pemeriksaan 
visual kerusakan yang diharapkan bisa diminimalisir atau kerusakan-kerusakan 
undercarriage diharapkan bersifat kerusakan normal. 
 
Gambar 2. Pemeriksaan Undercarriage Pada ExcavatorXGMA 
XG822EL 
Thermogun test ini dilakukan untuk mengetahui suhu pada roller yang 
kemungkinan besar roller mengalami kerusakan dan keausan dikarenakan 
bersentuhan atau bergesekan langsung dengan komponen yg lain seperti dengan 
track link. maka dari itu sangat diperlukan thermogun test ini untuk mengetahui 
keausan pada roller. 
Track roller yang terdapat pada sebuah undercarriage berfungsi sebagai 
pembagi berat unit ke track dan sebagai pengarah track link, bukan untuk 
mengulang track. Track roller sering terjadi kerusakan maka dari itu perlunya 
pemeriksaan visual.   
 
Gambar 3. Pemeriksaan Track Roller 
Carrier roller merupakan salah satu komponen undercarriage yang 




menjaga kelurusan antara track shoe dengan idler. Untuk mengetahui kerusakan 
yang terjadi maka adanya pemeriksaan visual terhadap carrier roller. 
 
Gambar 4. Pemeriksaan Carrier Roller 
Kerusakan pada bagian luar komponen roller dapat diakibatkan oleh 
beberapa kemungkinan, diantaranya adalah: 
Keausan pada permukaan carrier roller dengan merata akibat 
bersinggungan dengan permukaan track link itu merupakan kerusakan normal. 
Akan tetapi bila terjadi keausan pada flange akibat bersinggungan dengan sisi 
track link ini merupakan salah satu kerusakan tidak normal yang bisa 
diminimalisir. Hal tersebut diakibatkan gerakan snaky track  maupun in-out. 
Tanah yang menempel saat unit beroperasi dan mengeras mengakibatkan carrier 
roller tidak dapat berputar saat unit sedang berjalan. Hal inilah yang 
menyebabkan keausan pada permukaan carrier roller tidak merata atau pada sisi 
permukaan dan pastinya menyebabkan keausan ke batas maksimal akan lebih 
cepat. 
Kerusakan komponen bagian dalam carrier roller dan track roller hampir 
sama hanya saja struktur carrier roller lebih sederhana yaitu terjadinya kebocoran 
oli dari dalam ke luar dan sebaliknya debu, pasir, atau lumpur masuk ke dalam 
komponen carrier roller dan track roller. 
Floating seal yang dipasang pada carrier roller dan track roller terjadi 
kebocoran oli, dikarenakan oli yang berada di dalam tidak bisa melumasi maka 
yang terdapat di dalam carrier roller dan track roller mengalami keausan yang 
terjadi akibat gesekan antara bushing dan shaft. 
 






Gambar 6. Struktur Track Roller 
Pengoperasian yang tidak sesuai merupakan salah satu faktor penyebab 
kerusakan roller excavator, roller yang rusak dan aus bisa jadi beroperasinya 
excavator yang cukup ekstrim. Misalnya pengoperasian excavator dipantai, jika 
laut yang asin mengenai bagian dari roller maka akan menjadi cepat aus. Selain di 
laut pengoperasian di sungai dan bahan-bahan kimia juga penyebab keausan roller 
excavator. 
Excavator setelah dioperasikan tidak dilakukan pemeriksaan dan perawatan 
yang seharusnya melakukan pemeriksaan dan perewatan setiap hari, excavator 
selesai digunakan atau dioprasikan dalam jangka waktu yang cukup lama 
seharusnya langsung mendapat pemeriksaan dan perawatan khususnya di bagian 
komponen-komponen undercarriage seperti di roller supaya tidak terjadi potensi 
gangguan kerja dan kerusakan. Pemeriksaan dan perawatan tidak menggunakan 
amtiss sehingga hasil perawatan tidak mendapatkan laporan harian yang valid. 
Medan yang dilalui excavator di atas tumpukan batu dan tanah yang 
menempel menyebabkan roller mengalami kerusakan, patah, dan terlepas. 
Biasanya kerusakan terjadi karena batu-batu dan tanah yang menempel sampai 
terbawa di sela-sela carrier roller dan track roller sehingga tidak dapat berputar 
dengan normal. 
Untuk mencari faktor atau sumber penyebab kerusakan roller di jelaskan 
dalam sub bab 4.2. Sedangkan untuk mempermudah langkah perbaikan yang akan 








































Gambar 7. Diagram Fishbone 
Dari diagram fishbone diatas dapat ditentukan langkah perbaikan, adapun 
langkah-langkah perbaikan tersebut: Merupakan sebuah langkah maintenance 
yang dilakukan secara pereodical tertentu setelah peralatan bekerja dalam jumlah 
operasi tertentu. Kegiatan inspeksi atau pengecekan secara fisik bagian roller 
excavator bertujuan untuk memastikan kondisi roller excavator tersebut dalam 
keadaan aman untuk dapat dioperasikan dan menindak lanjuti temuan deviasi 
pada komponen roller excavator tersebut ke dalam langkah backlog untuk 
persiapan kelengkapan sparepart dan perencanaan penggantian maupun 
perbaikannya. Hal ini untuk mengantisipasi ketidak normalan yang ada pada 
komponen roller excavator unit tersebut sebelum unit dioperasikan. Kegiatan 
dimana berfungsi untuk menjaga komponen roller excavator tetap dalam kondisi 
prima. Roller merupakan bagian komponen undercarriage atau kerangka bawah 
yang tidak lepas dari kotoran tanah yang mempercepat keausan, akan tetapi 
dengan kegiatan kebersihan dan pencucian komponen tersebut untuk 
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menghilangkan kotoran atau tanah yang menempel pada komponen tersebut dan 
mengeras. Perawatan terhadap kebersihan roller dilakukan  dengan interval waktu 
yang telah ditentukan selama tujuh hari. Selain itu kegiatan ini berfungsi untuk 
meningkatkan kenyamanan dalam bekerja, meningkatkan kualitas ketelitian dalam 
melakukan inspeksi dan pengukuran. Kegiatan tersebut sering dijalankan 
bersamaan dengan service unit supaya mengurangi durasi breakdown service.  
 
Gambar 8. Perawatan Terhadap Kebersihan Roller 
 
Gambar 9. Pencucian Untuk Melepas Kotoran 
Langkah pemeriksaan tersebut merupakan langkah yang sudah dijalankan 
sebelumnya dalam mengetahui potensi gangguan kerja dan kerusakan roller, 
perencanaan atau pergantian di perencanaan service berikutnya atau saat langkah 
midlife maupun overhoul.  
Merupakan langkah peremajaan atau penggantian terhadap roller excavator 
yang memiliki umur setengah dari  umur komponen-komponen undercarriage 
yang lain. Dimana berguna untuk meningkatkan kembali performa unit akibat dari 
komponen tersebut dan mengurangi dampak kerusakan pada roller. Umur 
komponen-komponen undercarriage seperti track roller dan carrier roller 
memliki standar umur komponen 4.000 jam kerja.Maka langkah perbaikan yang 
diambil adalah dengan melakukan peremajaan komponen atau peenggantian 





Gambar 10. Penggantian Carrier Roller 
 
 





Diketahui penyebab-penyebab kerusakan yang dialami oleh roller excavator 
yaitu: Cara pengoperasian excavator yang tidak benar dan tidak sesuai dengan 
yang sudah dianjurkan.  Perawatan yang tidak sesuai dengan prosedur yang sudah 
dianjurkan. Medan yang dilalui oleh excavator terlalu berat untuk dilalui atau 
digunakan.  Dari penelitian diketahui jenis-jenis pada roller excavator, antara lain: 
Track roller tread wear, Track roller flange inside surface wear, Roller flat spot, 
Carrier roller tread wear, Carrier roller flange inside surface wear, Kerusakan 
bracket pada roller excavator, Bushing roller broken, Roller out from shaft. 
Jenis-jenis perawatan yang dilakukan pada komponen roller excavator yaitu 




pergantian pelumas pada roller sesuai dengan waktu dan prosedur yang benar, 
Melakukan pemeriksaan dan perawatan terhadap komponen yang berhubungan 
langsung dengan roller excavator, Melakukan perawatan pada komponen 
undercarriage termasuk roller pada saat excavator sedang dijalankan.  
4.2 Saran 
Untuk menjaga kemampuan unit agar tetap maksimal, diharapkan selalu 
memastikan penggunaan parts yang direkomendasikan oleh pihak dealer. Jangan 
menggunakan parts yang tidak direkomendasikan oleh pihak dealer, karena 
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